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ABSTRAK 

 

Ririn Fitriani (2022):   Metode  Prophetic  Character  Building Perspektif                              

                     Al   Ghazali   Dalam  Buku  Prophetic   Character               

                     Building Karya Akhmad Sodiq 

 

 Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan metode prophetic character 

building perspektif Al Ghazali dalam buku yang berjudul Prophetic Character 

Building karya Akhmad Sodiq. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan 

penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data 

menggunakan telaah dokumentasi dan teknik analisis menggunakan teknik 

analisis isi (conten analysis) yang berhubungan dengan proses membangun 

karakter sebagaimana yang terkandung dalam buku Prophetic Character Building 

karya Akhmad Sodiq.  Memiliki karakter yang baik  merupakan suatu keharusan 

bagi setiap muslim, karena dengan karakter yang baik semua hal yang dilakukan 

akan menjadi baik. Berbicara mengenai karakter yang baik, Nabi Muhammad 

SAW merupakan figur yang sangat berpengaruh dalam membangun karakter 

tersebut, Nabi merupakan manusia berkarakter unggul (exellent character) dan 

ideal, oleh karena itu  sebagai ummatnya di wajibkan untuk mencontoh 

karakternya tersebut. Dalam  proses membangun karakter yang baik dapat 

dipelajari melalui pembelajaran langsung di kelas ataupun tidak langsung melalui 

media lain, seperti karya ilmiah yaitu buku. Buku sebagai media pembelajaran 

dapat dilihat dari materi materi yang disampaikan  oleh penulis mel alui ide dan 

pemikirannya yang dituangkan kedalam pendapat pendapat.  Dari hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat empat metode prophetic character building 

perspektif Al Ghazali dalam buku Prophetic Character Building karya Akhmad 

Sodiq yaitu, Tazkiyatun Nafs, Mujahadah dan Riyadhah, Zikir,  dan Maqamat 

Ahwal. Oleh karena itu, buku ini dapat dijadikan bahan bacaan edukatif yang 

dapat dijadikan rujukan dalam membentuk karakter sesuai dengan Nabi 

Muhammad SAW. 

 

Kata Kunci: Metode Prophetic Character Building, Buku Prophetic Character 

Building 
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ABSTRACT 

Ririn Fitriani, (2022): The Prophetic Character Building Method on Al-

Ghazali’s Perspective in the Book Prophetic Character 

Building the Work of Akhmad Sodiq 

This research aimed at describing the prophetic character building method 

on Al-Ghazali’s perspective in the book Prophetic character building the work of 

Akhmad Sodiq.  It was a library research.  Documentation technique was used for 

collecting the data.  Content analysis technique related to the process of building 

character containing in the book Prophetic Character Building the work of 

Akhmad Sodiq was used for analyzing the data.   Having a good character was a 

must for every Muslim, because with a good character, everything done would be 

good.  Talking about good character, the Prophet Muhammad SAW was a very 

influential figure in building characters, the Prophet was a human with excellent 

and ideal characters.  Therefore as his followers, we were required to imitate his 

characters.  In the building process of good character could be learned through 

direct learning in class or indirectly through other media, such as scientific works 

like books.  Books as learning media could be seen from the material presented by 

the author through his ideas and thoughts which were poured into opinions.  The 

findings of this research showed that there were four methods of prophetic 

character building on Al Ghazali's perspective in the book Prophetic Character 

Building the work of Akhmad Sodiq: Tazkiyatun Nafs, Mujahadah and Riyadhah, 

Zikr, and Maqamat Ahwal.  Therefore, this book could be used as educational 

reading materials and as references in shaping the characters in accordance with 

Prophet Muhammad SAW. 

Keywords: Prophetic Character Building Method, the Book Prophetic 

Character Building 
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 ملخص

طريقة بناء الشخصية النبوية بحسب الغزالي في كتاب بناء  (:2222ياني،   ي ريرين فط
 الشخصية النبوية بقلم أحمد صديق 

ىدف ىذا البحث وصف طريقة بناء الشخصية النبوية بحسب الغزالي في كتاب 
بعنوان بناء الشخصية النبوية بقلم أحمد صديق. لتحقيق ىذا الذدف، تم استخدام 

البيانات باستخدام دراسة التوثيق، وتقنية التحليل باستخدام البحث الدكتبي. تقنية جمع 
تقنية تحليل المحتوى الدتعلق بعملية بناء الشخصية كما ورد في كتاب بناء الشخصية النبوية 
بقلم أحمد صديق. إن حسن الخلق أمر لا بد منو لكل مسلم، ومع حسن الخلق فإن كل 

ق، فإن النبي محمد صلى الله عليه وسلم شخصية مؤثرة ما يفعلو سيكون جيدا. بالحديث عن حسن الخل
للغاية في بناء ىذه الشخصية، والنبي إنسان يتمتع بشخصية ممتازة ومثالية، لذلك يجب 
على أمتو تقليد شخصيتو. في عملية بناء الشخصية الجيدة، يمكن تعلمها من خلال تعلم 

علام الأخرى، مثل الأعمال مباشر في الفصل أو بشكل غير مباشر من خلال وسائل الإ
العلمية، أي الكتب. يمكن رؤية الكتب كوسائط تعليمية من الدواد التي قدمها الدؤلف من 
خلال أفكاره التي تصب في الآراء. تشير نتائج ىذا البحث إلى أن ىناك أربع طرق لبناء 

يق، وىي: الشخصية النبوية بحسب الغزالي في كتاب بناء الشخصية النبوية بقلم أحمد صد
تزكية النفس، والمجاىدة والرياضة، والذكر، والدقامات والأحول. لذلك، يمكن استخدام 
ىذا الكتاب كمادة قراءة تعليمية يمكن استخدامها كمرجع في بناء الشخصية وفقا للنبي 

 محمد صلى الله عليه وسلم.

 النبويةطريقة بناء الشخصية النبوية  كتاب بناء الشخصية الكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses yang harus dilalui oleh setiap orang, dengan 

adanya pembelajaran diharapkan seseorang tersebut dapat memperbaiki kebiasaan 

kebiasaan yang tidak baik menjadi suatu hal yang positif baik itu untuk dirinya 

sendiri maupun untuk orang lain yang ada di sekitarnya. Dan dengan belajar pula 

dapat memberi kesempatan bagi seseorang untuk bisa melatih kemampuan 

berfikir serta dapat meningkatkan kemampuan mengolah informasi menjadi suatu 

hal yang baik. Dengan kata lain belajar merupakan suatu kegiatan yang sampai 

kapanpun akan memberikan banyak manfaat bagi orang orang yang 

melaksanakannya. 

Ada dua jenis belajar dalam proses pembelajaran, yaitu belajar langsung, 

dan belajar tidak langsung. Model pembelajaran langsung adalah salah satu 

pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar 

siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang 

bertahap, selangkah demi selangkah.
1
 

Sedangkan belajar tidak langsung merupakan pengalihan tugas mengontrol 

pembelajaran pada siswa yang melakukan pembelajaran. Artinya, guru tidak lagi 

mengendalikan pembelajaran secara penuh, tetapi memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bersama-sama melakukannya. Setelah munculnya wabah 

                                                             
1
Rizka Faidatun Ni‟mah, Model Pembelajaran Langsung Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pengambilan Keputusan Siswa Sekolah Dasar, (Jurnal JPGSD. Volume 02  Nomor 

01 Tahun 2013), hal. 2 
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covid-19 di belahan bumi, sistem pendidikan pun mulai mencari suatu inovasi 

untuk proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan berbagai media 

seperti media sosial, buku cerita, buku  ilmiah dan juga berupa poster.  

Penyebaran Covid–19 yang meluas di tengah manusia menimbulkan kekhawatiran 

masyarakat luas. Dengan kekhawatiran yang begitu besar terhadap keselamatan 

rakyat Indonesia maka diberlakukanlah social distancing yang merupakan upaya 

untuk membentuk perkumpulan, dan  menjaga jarak antar manusia minimal satu 

meter. Salah satu dampak social distancing yang terjadi pada sistem pembelajaran 

di sekolah. Berdasarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud 

menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar 

mengajar secara langsung atau tatap muka, melainkan harus dilakukan secara 

tidak langsung atau jarak jauh.
2
 

Oleh sebab itu dalam pembelajaran perlu adanya inovasi dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran, melalui berbagai media, 

elektronik dan elearning atau pembelajaran online. Dengan memanfaatkan alat 

teknologi seperti handphone dan laptop, maka pembelajaran online dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi media online, seperti whatsapp, 

google classroom, kelas online, zoom, google meet, youtube, telegram dan lain 

sebagainya agar pembelajaran tetap berjalan. Melalui pemanfaatan teknologi 

tersebut pembelajaran akan dapat dilaksanakan dengan baik. Media yang tak kalah 

pentingnya untuk digunakan dalam proses pembelajaran yaitu buku. Buku 

                                                             
2
Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam 

Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19), 24 Maret 2020 
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merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk melakukan proses 

pembelajaran. Buku yang dimaksud adalah buku ilmiah yang memaparkan banyak 

materi materi yang luar biasa dan bagus yang sangat penting untuk dibaca dan 

dipahami. Buku ilmiah dapat digunakan sebagai sarana penyampaian ajaran-

ajaran yang bermanfaat bagi pembaca. Selain itu, buku juga dapat menjadi 

jembatan untuk pembaca menambah dan memperkaya ilmu pengetahuan 

intelektual pembaca dari gagasan dan pemikiran yang bermanfaat bagi pembaca. 

Salah satu buku yang sangat bagus untuk dijadikan referensi dalam proses 

pembangunan karakter adalah buku Prophetic Character Building merupakan 

buku karangan Akhmad Sodiq.
3
  Akhmad Sodiq merupakan seorang Guru ngaji 

dan sebagai dosen di IAIN/UIN Syarif Hidayatullah Ciputat Jakarta dan beliau 

juga mengajar di Pascasarjana PTIQ Jakarta dan STAI Al hikmah Jakarta. Buku 

ini menjelaskan bahwa Al ghazali membagi proses transformasi rohani dalam 

Prophetic Character Building kedalam tiga level yaitu: Mubtadi‟, pada level ini 

seorang murid harus melakukan tazkiyatun nafs melalui mujahadah dan riyadhah. 

Mutawassith, pada level ini salik harus menyibukkan diri dengan berzikir, 

khalwah dan bersabar diri dalam menempuh maqamat ahwal. Muntahi, pada level 

ini seorang salik telah menempuh level tertinggi atau gerbang kewalian. Sehingga 

dengan membaca dan meneliti buku ini kita akan mengetahu bagaimana cara 

membangun karakter yang baik dan  mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari 

hari. 

                                                             
3
 Akhmad Sodiq, Prophetic Character Building (Tema Pokok Pendidikan Akhlak menurut 

Al Ghazali), (Jakarta: Kencana, 2018), hal. 240 
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Pendidikan karakter merupakan nilai-nilai dasar yang harus dihayati jika 

sebuah masyarakat mau hidup dan bekerja sama secara damai. Nilai-nilai seperti 

kebijaksanaan, penghormatan terhadap yang lain, tanggung jawab pribadi, 

perasaan senasib, sependeritaan, pemecahan konflik secara damai, merupakan 

nilai-nilai yang semestinya diutamakan dalam pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter merupakan sebuah proses panjang, yaitu proses pembelajaran untuk 

menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti, akhlak mulia yang berakar pada 

ajaran agama, adat istiadat, dan nilai-nilai keindonesiaan dalam rangka 

mengembangkan kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang 

bermartabat, menjadi warga bangsa yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai 

luhur bangsa dan agama.
4
 

Kata Character berasal dari bahasa Yunani Charassein, yang berarti to 

engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat 

batu atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, character kemudian 

diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus dan karenanya melahirkan suatu 

pandangan bahwa karakter adalah pola perilaku yang bersifat individual, keadaan 

moral seseorang. Karakter yang baik berkaitan dengan mengetahui yang baik 

(knowing the good), mencintai yang baik (loving the good), dan melakukan yang 

baik (acting the good). Ketiga ideal ini satu sama lain sangat berkaitan.
5
 

Dalam Islam, yang selalu menjadi tolak ukur dalam pembahasan 

pembangunan karakter yang baik yaitu Nabi dan Rasul Allah. Seorang nabi 

                                                             
4
Chairiyah, Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan (Jurnal Pendidikan Karakter, 

Vol 4 No. 1 Juni 2014), hal. 46 
5
Ajat Sudrajat, Mengapa Pendidikan Karakter?, (Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun. I, 

Nomor. 1, Oktober 2011), hal. 48 
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dipersiapkan sekaligus menyiapkan diri dengan proses yang luar biasa sehingga ia 

siap menjemput wahyu dari Allah. Penyiapan diri ini berupa potensi fisik yang 

ideal, keturunan yang mulia, dan kondisi psikis yang tangguh. Dengan potensi 

yang telah dipersiapkan secara matang tersebut nabi mampu menyampaikan 

risalah yang visioner untuk membangun umat agar mereka semakin sejahtera 

batin sekaligus lahirnya dan secara individu sekaligus sosialnya. 

Nabi merupakan manusia berkarakter unggul (exellent character) dan ideal 

secara fisik dan psikis yang mampu menjalin komunikasi efektif dengan Tuhan 

dan malaikat. Nabi juga menjadi uswah setiap umat manusia dengan dasar 

pegangan kitab suci yang diturunkan kepadanya. Potensi unggul kenabian 

menginternal dalam individu setelah ia melakukan proses edukasi yang cukup 

dengan olah jiwa, spiritual, raga, dan sosial sehingga ia menemukan kebenaran 

normatif dan faktual. Dalam proses penyampaian pembelajarannya, salah satu 

metode yang dilakukan oleh  nabi adalah menyampaikan dan menjelaskan wahyu  

kepada para sahabatnya, kadang kadang disertai dengan tanya jawab dan contoh 

pengalamannya.
6
 Hal in sejalan dengan metode pendidikan islam yang sampai 

saat ini masih dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

Nilai karakter profetik atau kenabian yang utama adalah sifat-sifat wajib 

bagi rasul yaitu jujur (shiddiq), amanah, komunikatif (tabligh), dan cerdas 

(fathanah). Kontekstualisasi dari keempat sifat kenabian itu ialah terbentuk figur 

sebagai berikut. Pertama, selalu berpedoman pada nurani dan kebenaran, tidak 

mengikuti hawa nafsu dan pengaruh lingkungan yang negatif, bahkan ia yang 

                                                             
6
Sutrisno, Suyitno, Pendidikan Islam di Era Peredaban Modern, (Jakarta: Kencana, 

2015), hal. 3 
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telah terinternalisasi nilai profetik akan menebarkan kebenaran dan nilai 

kemanusiaan ke berbagai kalangan.
7
 

Pendidikan profetik adalah suatu model pendidikan yang terinspirasi dari 

model pendidikan yang di contohkan oleh Muhammad saw. Model pembelajaran 

yang praktikkan Rasulullah bertujuan membentuk manusia yang produktif dan 

dapat berkontribusi terhadap lahirnya perabadan keilmuan yang tidak berhenti 

pada level pengetahuan tetapi dapat diwujudkan dalam kehidupan keseharian.  

Tindakan beliau seringkali dicitrakan sebagai al-Quran.
8
 

Namun dewasa ini karakter propetik rupanya belum mampu 

terimplementasikan dengan baik. Hal ini didasari atas masih kurangnya karakter 

yang baik sebagaimana yang diajarkan dan dibawakan oleh nabi dikalangan 

masyarakat saat ini. Banyaknya pengaruh globalisasi saat ini yang masuk ke 

Indonesia, membuat banyak manusia terutama anak muda kehilangan kepribadian 

diri dalam hal berkarakter yang seharusnya mengikuti teladan Rasulullah SAW. 

Berlatar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk meneliti buku 

ilmiah Prophetic Character Building. Adapun alasan penulis memilih meneliti 

buku ini adalah sebagai berikut:  

1. Buku ini menjelaskan metode yang harus dilakukan untuk bisa membangun 

karakter kenabian, dimulai dengan tahapan Tazkitatun Nafs, Mujahadah dan 

Riyadah, Zikir dan Maqamar Ahwal sehingga seorang salik bisa menempuh 

model tersebut untuk membangun Karakter Kenabian. 

                                                             
7
Moh. Roqib, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Profetik, (Jurnal Pendidikan 

Karakter, Vol. III Nomor. 3, Oktober 2013). Hal. 242 
8
Arifudin, Op. Cit. hal. 319 



7 

 

2. Pembahasan tentang karakter ini sangat erat hubungannya dengan 

pembentukan akhlak, dan dalam keseharian akhlak merupakan hal terpenting 

yang harus kita perhatikan.  

Berdasarkan hal di atas  penulis tertarik untuk meneliti buku ini, adapun 

judul yang akan diangkat oleh penulis adalah “Metode Prophetic Character 

Building Perspektif Al Ghazali dalam Buku Prophetic Character Building 

Karya Akhmad Sodiq”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran terhadap judul penelitian, 

maka akan menjelaskan beberapa istilah yang berkiatan dengan judul, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengertian Metode 

Metode berasal dari bahasa yunani yaitu metha berarti melalui, dan hados 

yang berarti cara, jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain metode artinya yaitu 

jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.
9
 

Sedangkan menurut zulkifli metode adalah cara yang dapat digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 

kegiatan nyata dan paraktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
10

 

Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode adalah jalan 

atau cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

 

 

                                                             
9
 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), hal. 97 

10
 Zulkifli, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), 

hal. 6 
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2. Prophetic Character Building 

Karakter adalah nilai yang melembaga dalam diri seseorang yang 

dikenali sebagai sifat. Menurut Kamus Bahasa definisi karakter adalah tabiat 

atau kebiasaan.
11

 Karakter identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan 

nilai nilai perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 

manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan tuhan, diri sendiri, sesama 

manusia maupun lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma norma agama, hukum, tata krama 

dan adat istiadat.
12

 

Profetik dari kata prophetic yang berarti kenabian atau berkenaan dengan 

nabi. Profetik atau kenabian disini merujuk pada dua misi yaitu seseorang yang 

menerima wahyu, diberi agama baru, dan diperintahkan untuk mendakwahkan 

pada umatnya disebut rasul (messenger), sedang seseorang yang menerima 

wahyu berdasarkan agama yang ada dan tidak diperintahkan untuk 

mendakwahkannya disebut nabi (Prophet). 

Pendidikan Profetik adalah proses transfer pengetahuan (knowledge) dan 

nilai (values) kenabian yang bertujuan untuk membangun akhlak, moral serta 

mendekatkan diri kepada Tuhan dan alam sekaligus memahaminya untuk 

membangun komunitas sosial yang ideal (khairul ummah). Serta tercapainya 

intelektual, emosional, akhlak dan moral peserta didik yang dapat berkembang 

secara utuh.
13

 

                                                             
11

Safuan Alfandi, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Solo: Sendang Ilmu, 2002), hal. 

278 
12

Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, ( jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal. 21 
13

Khairil Ikhsan Siregar, “Konsep Persaudaraan Sebagai Profetik Sunnah Dalam 

Perspektif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial UNJ,” (Jurnal Studi Al-Qur‟an 14, No. 2 2018), hal. 

161–174 
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3. Buku Prophetic Character Building  

Prophetic Character Building merupakan buku karangan Akhmad Sodiq.  

Akhmad Sodiq merupakan seorang Guru ngaji yang menganut Thariqat 

Qadariyah Naqsabandiyah. Buku ini menjelaskan bahwa Al ghazali membagi 

proses transformasi rohani dalam Prophetic Character Building kedalam tiga 

level yaitu: Mubtadi‟, pada level ini seorang murid harus melakukan tazkiyatun 

nafs melalui mujahadah dan riyadhah. Mutawassith, pada level ini salik harus 

menyibukkan diri dengan berzikir, khalwah dan bersabar diri dalam menempuh 

maqamat ahwal. Muntahi, pada level ini seorang salik telah menempuh level 

tertinggi atau gerbang kewalian. Sehingga dengan membaca dan meneliti buku 

ini kita akan mengetahu bagaimana cara membangun karakter yang baik dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka penulis memfokuskan penelitian 

mengenai Metode Prophetic Character Building perspektif Al Ghazali dalam 

buku Prophetic Chraracter Building karya Akhmad Sodiq 

. 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Untuk mendeskripsikan metode membangun Karakter Kenabian yang di 

ungkap oleh Al Ghazali dalam buku Prophetic Chraracter Building karya 

Akhmad Sodiq. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi Strata 1 

(S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

b. Sebagai salah satu usaha dalam menambah pengetahuan, keterampilan, dan 

wawasan berpikir penulis 

c. Bagi pembaca, diharapkan agar lebih mudah dalam memahami metode yang 

harus dilalui dalam membentuk karakter kenabian sebagaimana  yang 

terdapat dalam buku Prophetic Character Building karya Akhmad Sodiq 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Karakter Kenabian (Prophetic Character) 

1. Pengertian Karakter 

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu charassein yang berarti “to engrave. Kata “to engrave” dapat 

diterjemahkan “mengukir, melukis. Makna ini dapat dikaitkan dengan persepsi 

bahwa karakter adalah lukisan jiwa yang termanifestasi dalam perilaku. 

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan “tabiat, sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain, dan watak. Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, 

berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Makna seperti itu menunjukkan 

bahwa karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 

Karakter merupakan sifat sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. Secara etimologis karakter adalah 

kualitas mental atau moral. Sedangkan secara terminologis karakter dimaknai 

sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara.
14

 

Sarifudin Aziz menyatakan bahwa karakter merupakan nilai perilaku 

seseorang yang cakapnya tidak hanya menyangkut hubungan dengan sesama 

                                                             
14

  Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Modal Pendidikan Karakter Remaja, 

(Bandung: Rosdakarya, 2011), hal. 41 
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manusia semata namun juga berhubungan dengan Tuhan dan lingkungannya 

yang tersaji melalui pemikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan 

berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat 

istiadat.
15

 

Menurut Akhmad Sodiq Karakter adalah nilai yang melembaga dalam 

diri seseorang yang dikenali sebegai sifat. Karakter bukanlah watak bawaan, 

akan tetapi ia dibentuk berdasarkan pengalaman dan pembiasaan. Proses  

membangun sebuah karakter adalah proses penanaman nilai pada diri 

seseorang sehingga ia benar benar menjadi sifat yang menetap dalam jiwa.
16

 

Menurut Abdul Majid Karakter merupakan sesuatu yang mengkualifikasi 

seorang pribadi. Karakter menjadi indentitas yang mengatasi pengalaman 

kontigen yang selalu berubah. Dari kematangan karakter inilah, kualitas 

seorang pribadi diukur.
17

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik 

dengan akhlak, etika, dan moral, sehingga karakter merupakan nilai nilai 

perilaku manusia yang universal meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam 

rangka berhubungan dengan Tuhan, dengan dirinya, dengan sesama manusia, 

maupun dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama, 

budaya, dan adat istiadat.
18

 

                                                             
15

Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2012), hal. 12 
16

Akhmad Sodiq, Op. Cit, hal. 1 
17

Abdul Majid, Dian Andayani, Op. Cit, hal.8 
18

Samrin, Pendidikan Karakter (Sebuah Pendekatan Nilai),( dalam Jurnal Al Ta‟dib, Vol. 

9, No. 1, 2016), hal. 3 
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Mengkaji persoalan karakter sangatlah erat kaitannya dengan persoalan 

akhlak dalam kajian islam. Keduanya sama sama membahas tentang persoalan 

penanaman nilai sehingga menjadi sifat yang menetap. Akhlak adalah istilah 

yang berasal dari bahasa Arab, akhlak pada dasarnya mengajarkan bagaimana 

seseorang seharusnya berhubungan dengan Allah, sekaligus bagaimana 

seseorang harus berhubungan dengan sesama manusia. Inti kuat dari ajaran 

akhlak adalah niat untuk berbuat baik sesuai dengan ridha Allah.
19

 

Akhlak merupakan prinsip dan landasan atau metode yang ditentukan 

oleh wahyu untuk mengatur seluruh perilaku atau hubungan antara seseorang 

dengan orang lain sehingga tujuan kewujudannya di dunia dapat dicapai 

dengan sempurna.
20

 

Sedangkan menurut Amril kata akhlak berasal dari bahasa arab yang 

merupakan plural dari khuluq yang secara harfiah dapat diartikan dengan budi 

pekerti, tingkah laku, perangai atau tabiat. Kata khuluq juga digunakan untuk 

menggambarkan keadaan yang ada dalam jiwa manusia yang menjadi sumber 

lahirnya suatu tindakan secara sponton. Dengan demikian kata khuluq 

(karakter) merupakan sebagai akhlak potensial yang dimiliki manusia sebagai 

suatu yang dianugrahkan Allah. 

Berdasarkan uraian diatas secara jelas terlihat bahwa dalam persfektif 

etika islam, makna akhlak tidak dapat dipisahkan dengan sifat sifat terpuji. 

                                                             
19

Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,   

2017), hal. 55 
20

Muhammad Abdurrahman, Akhlak (Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia),  

(Depok: Rajawali Pers, 2010), hal. 6 
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Bahkan hal ini senantiasa dihubungkan dengan sifat sifat Allah dan Karakter 

Nabi Muhammad.
21

 

Terminologi pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 1900- an. 

Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia menulis 

buku yang berjudul The Return of Character Education dan kemudian disusul 

bukunya, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility. Melalui buku-buku itu, ia menyadarkan dunia Barat akan 

pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut Lickona 

mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), 

mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the 

good). Artinya, karakter mengacu kepada serangkaian pengetahuan, sikap, dan 

motivasi, serta perilaku dan keterampilan.
22

 

2. Kenabian (Prophetic) 

Membincang pendidikan dengan perspektif profetik atau kenabian berarti 

mengkaji pendidikan sebagai program besar bangsa yang memiliki kekuatan 

prediktif ke masa depan yang lebih gemilang yang dilakukan oleh seseorang 

yang disebut nabi yaitu orang yang berbicara awal atau pioner yang 

memproklamasikan diri dan berbicara masa depan. 

Gagasan pendidikan profetik penting untuk menghidupkan kembali daya 

kritis dan kreatif umat islam islam yang telah lama mengalami kematian. 

Pendidikan ditujukan untuk dapat membentuk sikap krits dan kreatif peserta 

                                                             
21

Amril, Akhlak Tasawuf (Meretas Jalan Menuju Akhlak Mulia), (Bandung: Refika 

Aditama, 2015), hal. 1-4 
22

Ibid, hal. 5 
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didik, materi atau pembelajaran logika, bahasa, metode berfikir dan metode 

penelitian perlu mendapatkan porsi secara memadai.
23

 

Secara etimologis, kata profetik berarti kenabian dan juga “nujum”.  Nabi 

adalah seorang yang memperoleh wahyu dari Allah untuk memperbaiki 

kehidupan umat manusia dimuka bumi ini. Nabi mampu memberikan prediksi 

masa depan di dunia juga di akhirat. Secara historis, nabi (terutama Nabi 

Muhammad saw.) telah menggoreskan keberhasilan sejarah kemanusiaan 

sehingga jika apa yang dilakukan oleh nabi tersebut dijadikan perspektif dalam 

membangun dan mengembangkan ilmu-ilmu sosial atau untuk menjadi solusi 

dalam menyelesaikan problem-problem kemanusiaan diyakini akan menuai 

keberhasilan. Nabi merupakan manusia berkarakter unggul (excellent 

character) dan ideal secara fisik dan psikis yang mampu menjalin komunikasi 

efektif dengan Tuhan dan malaikat, sebagaimana dijelaskan didalam Al quran 

surat Ali Imran : 79 

                       

                    

       

“Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta 

hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu 

penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu 

pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu 

mempelajarinya!”. 

 

                                                             
23

Sutrisno, Suyatno, Op. Cit, hal. 14 
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Nabi juga menjadi uswah setiap umat manusia dengan dasar pegangan 

kitab suci yang diturunkan kepadanya. Potensi unggul kenabian menginternal 

dalam individu setelah ia melakukan proses edukasi yang cukup dengan olah 

jiwa, spiritual, raga, dan sosial sehingga ia menemukan kebenaran normatif dan 

faktual.
24

 

3. Metode membangun Karakter Kenabian 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa nilai unggul profetik telah 

terbukti mampu mengubah peradaban manusia menjadi lebih baik. Nilai 

karakter profetik atau kenabian yang utama adalah sifat-sifat wajib bagi rasul 

yaitu jujur (shiddiq), amanah, komunikatif (tabligh), dan cerdas (fathanah). 

Kontekstualisasi dari keempat sifat kenabian itu ialah terbentuk figur sebagai 

berikut: 

a. Selalu berpedoman pada nurani dan kebenaran, tidak mengikuti hawa nafsu 

dan pengaruh lingkungan yang negatif, bahkan ia yang telah terinternalisasi 

nilai profetik akan menebarkan kebenaran dan nilai kemanusiaan ke 

berbagai kalangan. 

b. Figur tersebut juga menjaga profesionalisme dan komitmen. Apa yang ia 

dikatakan akan dilaksanakan dengan konsekuen. Ia menjadi seorang figur 

yang mampu menjaga amanah, tugas pokok, dan fungsinya sehingga tidak 

tenggelam dalam rayuan nafsu untuk menguasai jabatan atau kekayaan. Ia 

akan terus berbuat sesuai dengan mandat yang ia terima. 

                                                             
24

Moh, Roqib, Op. cit, hal. 241 
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c. Figur ini menguasai keterampilan berkomunikasi dengan berbagai kalangan 

dan strata. Ia tidak membedakan suku, agama, partai politik, dan golongan. 

Kebenaran ia tegakkan dan komunikasikan ke berbagai kalangan dengan 

niatan untuk memberi kemanfaatan dan kedamaian hidup. Ucapan dan 

perilakunya sekaligus menjadi duta yang mampu menerjemahkan apa yang 

ada di hatinya secara jujur.  

d. Ia menjadi figur yang mampu menyelesaikan masalah karena memiliki 

multikecerdasan. Ia menjadi sosok kunci (key person) yang mampu 

menyelesaikan berbagai kasus dan problem yang muncul. Ia juga sosok 

yang mampu memanfaatkan fasilitas dan lingkungan baik fisik maupun 

sosial untuk mendukung pencapaian tujuan mulianya.
25

 

Nabi Muhammad SAW merupakan nabi dan rasul terakhir yang 

mencerminkan sosok manusia berkarakter. Beliau membawa misi risalahnya 

untuk seluruh umat manusia dan seluruh alam semesta seperti yang di 

firmankan dalam Qur‟an surat al-Anbiya ayat 107 

              

“Tidaklah Kami mengutus engkau (wahai Muhammad) melainkan menjadi 

Rahmat bagi sekalian Alam”.  

 

Beliau memiliki ahklak yang mulia terhadap siapa saja. Tidak 

mengherankan jika di dalam Al Qur‟an Beliau disebut sebagai manusia paling 

berakhlak. Seluruh perilaku Nabi Muhammad SAW adalah cerminan dari nilai-

nilai luhur di dalam Al Qur‟an. Apa saja yang disampaikan beliau baik yang 

tercantum dalam Al Qur‟an dan As Sunnah tidak hanya berupa aturan-aturan 

                                                             
25

Ibid, hal, 244-245 
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abstrak, tetapi merupakan ajaran yang konkret yang harus dimplementasikan ke 

dalam perilaku sehari-sehari. Karakter perilaku yang sesuai dengan yang 

diteladankan oleh Rasulullah SAW inilah yang disebut dengan karakter 

profetik.  Perilaku sehari-hari Rasulullah SAW yang kasab mata atau dapat 

disebut perilaku non verbal (perilaku yang bukan lisan tetapi dapat dilihat 

secara langsung oleh mata) dalam hal sifatnya seperti cara  memberikan 

pembelajaran kepada ummat, makan, minum, berpakaian, berbicara, 

berkomunikasi sosial dan lain-lain. Rasulullah adalah pengajar yang memiliki 

sikap keteladan dan memiliki akhlak mulia. Rasulullah melakukan proses 

pengajaran dengan teladan dan akhlak (budi pekerti) yang baik. Akhlak 

Rasulullah adalah akhlak terpuji puncak tertinggi. Allah menjadikannya 

teladan bagi hamba-hambaNya. Dalam al-Quran Allah SWT berfirman : 

                           

        

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW., itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak mengingat Allah”. (QS. AlAhzab 

(33): 21)
26

. 

 

Dalam proses membentuk dan membangun karakter kenabian, Akhmad 

Sodiq membagi metode Character Building kedalam beberapa metode, 

diantaranya yaitu: 

                                                             
26

Abd Al-Fattah, Abu Ghuddah, 40 Strategi Pembelajaran Rasulullah, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2005), hal. 59 
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1) Tazkiyat Al Nafs 

Tazkiyatun Nafs berasal dari dua kata yakni tazkiyah dan Nafs. Dalam 

ensiklopedi Islam Nafs (nafsu) adalah dipahami sebagai organ rohani 

manusia yang memiliki pengaruh paling banyak dan paling besar diantara 

anggota rohani lainnya yang mengeluarkan instruksi kepada anggota 

jasmani untuk melakukan suatu tindakan.
27

 

Jiwa adalah dimensi yang dapat mengendalikan keadaan manusia agar 

dapat hidup sehat, tentram dan bahagia. Dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan, masalah kejiwaan menjadipenentu dari berbagai aspek 

kehidupan manusia. Ia merupakan kekuatan dari dalam yang memadukan 

semua unsur pada diri manusia, ia menjadi  penggerak dari dalam yang 

membawa manusia pada tujuannya.
28

 

Al-Ghazali mengartikan tazkiyatun Nafs dalam kitab keajaiban jiwa 

yaitu istilah taharathun nafs yang berarti pembersihan jiwa dari sifat-sifat 

tercela dan imraatun nafs yang berarti memakmurkan jiwa (pengembangan 

jiwa) dengan sifat-sifat terpuji. Jika orang sudah sampai melakukan proses 

tersebut, dapatlah ia sampai pada tingkatan jiwa yang sehat dan bebaslah ia 

dari pengaruh hawa nafsu.
29

 

Al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak yang baik akan senantiasa 

bersumber dari jiwa yang baik. Maka proses penyucian jiwa secara tidak 
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Kafrawi Ridwan, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), Jilid 

4, hal. 342 
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Zakiyah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta: 

1994), hal. 12 
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Humaini, Konsep Tazkiyatun Nafs dalam al-Qur’an dan Implikasinya dalam 

Pengembangan Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang, 2014), hal. 44 
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langsung adalah proses pengosongan jiwa dari akhlak-akhlak yang tidak 

baik.
30

 

Tujuan perbaikan dan penyucian rohani bukan meniadakan nafsu 

secara total, karena hal ini dapat melawan fitrahnya manusia. Perbaikan 

rohani ini lebih ditujukan untuk mengarahkan gejolak nafsu itu pada koridor 

syara’ dan nalar yang sehat.  

2) Mujahadah dan Riyadhah 

Mujahadah menurut bahasa artinya bersungguh-sungguh agar sampai 

kepada tujuan. Secara lebih luas, mujahadah adalah suatu upaya yang 

sungguh-sungguh dalam memerangi hawa nafsu (keinginan keinginan) serta 

segala macam ambisi pribadi supaya jiwa menjadi suci bersih bagaikan kaca 

yang segera dapat menangkap apa saja yang bersifat suci, sehingga ia 

berhak memperoleh berbagai pengetahuan yang hakiki tentang Allah dan 

kebesarannya. 

Dengan demikian, mujahadah merupakan tindakan perlawanan 

terhadap nafsu, sebagaimana usaha memerangi semua sifat dan perilaku 

buruk yang ditimbulkan oleh nafsu amarahnya, yang lazim disebut 

mujahadah alnafs. Berkaitan dengan ini, Allah Swt be rfirman, “Dan 

mereka yang mujahadah /bersungguh-sungguh mencari Allah, maka 

sungguh kami (Allah) akan menunjukkan jalan (Tarekat) kepada kamu.” 

(Q.S. [29]:49).  

                                                             
30
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Setia, 2000), hal. 107 
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Ujung dari keberhasilan mujahadah adalah munculnya kebiasaan dari 

seorang salikin untuk menghiasi dirinya dengan dzikrullah sebagai cara 

untuk membersihkan hatinya dan sebagai upaya untuk mencapai 

musyahadah (merasakan adanya kehadiran Allah). 

Adapun riyadhah artinya “latihan”. Maksudnya adalah latihan 

rohaniah untuk menyucikan jiwa dengan memerangi keinginan-keinginan 

jasad (badan). Proses yang dilakukan adalah dengan jalan melakukan 

pembersihan atau pengosongan jiwa dari segala sesuatu selain Allah, 

kemudian menghiasi jiwanya dengan zikir, ibadah, beramal saleh dan 

berakhlak mulia. Pekerjaan yang termasuk kedalam  amalan riyâdhah adalah 

mengurangi makan, mengurangi tidur untuk salat malam, menghindari 

ucapan yang tidak berguna, dan berkhalwat yaitu menjauhi pergaulan 

dengan orang banyak diisi dengan ibadah, agar bisa terhindar dari perbuatan 

dosa. Tujuan riyadhah bagi seorang sufi adalah untuk mengontrol diri, baik 

jiwanya maupun badannya, agar roh tetap suci. Karena itu, riyadhah 

haruslah dilakukan secara sungguhsungguh dan penuh dengan kerelaan.
31

 

Mujahadah dan riyadhah yang dilakukan oleh salikin secara sungguh 

sungguh akan mendatangkan cahaya di dalam kalbu mereka. Dengan 

kesungguhan ber mujahadah dan berriyadhah, Allah akan menumbuhkan 

rasa manisnya amal ibadah di hati para salikin, sehingga mereka semakin 

tekun beribadah. Mereka benar benar akan merasakan nikmatnya salat, 

puasa, zikir, dan ketaatan lainnya. Dan akhirnya Allah akan menumbuhkan 
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dalam kalbu mereka sifat sifat terpuji, seperti ikhlas, tuma‟ninah, sabar, 

jujur, istiqamah dan selalu gemar beribadah. Bagi mereka yang sudah 

bersungguh sungguh melakukan mujahadah dalam ibadahnya, biasanya 

akan menerima nur dari Allah yang datang ke hatinya, sehingga hati itu 

mengalami keadaan yang bermacam macam. Ada yang merasakan 

keresahan dan ketakutan yang sangat kepada Allah, atau rasa cinta yang 

besar kepada Allah, atau munculnya rasa kasih sayang kepada semua 

makhluk Allah, atau menimbulkan gairah menegakkan agama Allah 

sebagaimana diajarkan oleh Nabi Muhammad.
32

 

Jadi menurut Al Ghazali target dari Mujahadah dan Riyadhah ini 

adalah mendidik, mengelola dan memberdayakan daya daya rohani itu 

secara efektif sesuai proporsinya. Melalui latihan rohaniah penyimpangan 

rohani dapat dikembalikan kepaa baatas i’tidal, sehingga terwujudlah akhlak 

yang tengah tengah atau yang tidak berlebihan. Inilah bentuk akhlak 

(kepribadian) yang dikehendaki dalam islam. Dalam hal pemberdayaan 

syahwat makan mislanya, Allah mempersilahkan kita untuk makan, tetapi 

Allah mengingatkan agar tidak berlebihan, sebagaimana yang dijelaskan 

dalam Al-quran surat al A‟raf ayat 31: 

                          

            

 “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 

(memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” 

                                                             
32
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Dalam hal pemberdayaan ghadab pun harus diletakkan pada titik 

proposional sesuai haknya, hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat al 

Fath ayat 29: 

                             

                      

                      

                         

                        

 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 

sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 

karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat 

dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 

menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 

mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala 

yang besar.” 

 

Pada ayat ayat diatas jelas sekali bahwa Allah menghendaki sifat 

tengah itu di dalam berbagai hal.  Rasulullah menyimpulkan bahwa sebaik 

baiknya perkara itu adalah di tengah tengah.
33
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3) Zikir 

Secara etimologis dan itu yang paling populer, zikir diartikan sebagai 

mengingat Allah.
34

 Semua kegiatan yang ditujukan guna mengingat Allah 

disebut dengan zikir. Sedangkan secara terminologis zikir adalah ingatan 

atau suatu latihan spritual yang bertujuan untuk menyatakan kehadiran allah 

seraya membayangkan wujudnya, atau suatu metode yang digunakan untuk 

mencapai konsentrasi spritual.
35

 

Berdasarkan pengertian zikir diatas dapat di simpulkan bahwa zikir 

merupakan proses mengingat allah yang mana dengan mengingat Allah hati 

akan menjadi tenang, dan ketenangan hati dan rohani ini akan 

menimnbulkan perilaku yang baik dan akhlak terpuji. 

4) Maqamat dan Ahwal 

a. Maqamat 

Maqam adalah hasil dari kesungguhan dan parjuangan yang terus 

menerus. Ini berarti bahwa seorang hamba baru dapat berpindah dan naik 

dari satu maqam ke maqam yang lebih tinggi setelah melalui latihan dan 

menanamkan kebiasaan kebiasaan yang lebih baik lagi. Al Qusyairi 

dalam hal ini menjelaskan: ”Barang siapa yang belum menyempurnakan 

maqam qana’ah, ia tidak akan mencapai maqam tawakkal, dan barang 

siapa belum mencapai maqam tawakkal, tidak akan dapat tidak akan 

mencapai maqam taslim.” Dengan demikian, maqam adalah tingkatan 
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spiritual yang telah dicapai seseorang dengan melalui kesungguhan dan 

latihan (riyadhah) terus menerus (istiqamah).  

Menurut Amril ada tujuh macam maqam. Ketujuh maqamat itu 

ialah: Taubat, Wara‟, Zuhud, Fakir, Sabar, Tawakkal, Ridha 

(rela).
36

Ketujuh maqam tersebut mengarah pada peningkatan sorang sufi 

secara tertib dari satu maqam ke maqam yang lain, yang puncaknya 

adalah maqam yang ketujuh (ridha), yaitu tercapainya pembebasan hati 

dari segala ikatan dunia. 

Berdasarkan uraian diatas, tampak jelas bahwa jalan yang harus 

ditempuh oleh seorang sufi untuk merajut hubungan batin dan bersatu 

secara ruhaniah dengan tuhan bukanlah suatu hal yang mudah untuk 

dilaksanakan, karena seorang sufi harus pindah dari maqam yang satu 

kemaqam yang berikutnya sehingga memerlukan usaha yang serius yang 

tidak memerlukan waktu sedikit. 

b. Ahwal 

Dalam kajian tasawuf, disamping istilah maqamat seperti 

dijelaskan di atas ada juga istilah hal bentuk jamaknya ahwal. Ahwal 

merupakan kondisi mental atau perubahan perasaan, dan pengalaman 

kejiwaan seperti perasaan senang, gelisah, takut, dan sebagainya. Dengan 

demikian hal berlainan dengan maqam, yaitu bukan diperoleh melalui 

usaha manusia, tetapi diperoleh sebagai anugerah dan rahmat dari Tuhan. 
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Hâl bersifat sementara, datang dan pergi. Ia menjadi keadaan yang biasa 

ditemui seorang sufi dalam perjalanan mendekati Tuhan.  

Al Qusyairi menjelaskan bahwa kondisi atau sikap mental seorang 

sufi berbeda beda. Kadang-kadang datangnya kondisi tersebut cepat 

seperti kilat, kemudian menghilang, sikap mental yang demikian 

dinamakan lawa‟ih. Dan kalau hilangnya agak lambat, dinamakan 

bawadih. Sedang kalau sikap itu tetap dan terus berlangsung serta tidak 

hilang, barulah dinamakan hâl. Hal selalu bergerak naik setingkat demi 

setingkat sampai ke titik kulminasi, yaitu puncak kesempurnaan rohani.  

Meskipun sikap mental (hal)  tersebut sebagai anugerah, namun 

bagi setiap orang yang ingin meningkatkan intensitas jiwanya haruslah 

berusaha menjadikan dirinya sebagai orang yang berhak menerima 

anugarah  Allah, yaitu dengan meningkatkan amal perbuatannya, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Diantara ahwal yang dialami 

para sufi, sebagaimana diketengahkan oleh al Sarraj yang dikutip Simuh 

adalah: al-muraqabah, al-qurb, al hubb, al raja’, al uns, almusyahadah, 

al khauf, al syauq , althuma’ninah, dan al yaqin.  

Sedangkan hal yang diungkapkan Harun Nasution adalah takut (al 

khauf), rendah hati (al tawadhu’), patuh (al tha`ah), ikhlas (ikhlash), rasa 

berteman (al uns), gembira hati (al wujd), dan syukur (al syukr). Di 

antara ahwal yang paling masyhur yang menjadi ciri para sufi abad ketiga 

Hijrah adalah hal Mahabbah (cinta Tuhan). Hubb (cinta) merupakan asas 

dasar segala hal. Kedudukannya laksana taubat sebagai pangkal segala 
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maqam. Demikian juga ma‟rifat sebagai hal, karena dalam wacana 

sufistik, ma‟rifat sering juga digunakan untuk menunjukkan salah satu 

tingkatan (maqam) atau hal (kondisi psikologis) dalam tasawuf. Oleh 

karena itu ma‟rifat diartikan sebagai pengetahuan melalui hati sanubari.
37

 

 

B. Gambaran Umum Buku 

Judul Buku : Prophetic Character Building 

Penulis : Dr. Akhmad Sodiq, M.A. 

Penerbit : Kencana 

Tahun terbit : 2018 

 

Buku ini merupakan salah satu karya Akhmad Sodiq. Akhmad Sodiq adalah 

seorang penganut Tariqat Qadariyah Naqsabandiyah. Pada tahun 2004 ia menjadi 

Field Consultant REDIP JICA (2004-2008) DAN Field Consultant PELITA JICA 

(2008-2012). Pada tahun 2008 bersama para ilmuan santri Ciputat ia menggagas 

sekolah Islam unggulan yang diberi nama Mumtaza Islamic School di bilangan 

Pondok Cabe Pamulang, Tangerang Selatan. 

Didalam buku ini penulis mencoba merekontruksi pemikiran Al Ghazali 

tentang upaya pembentukan karakter dalam persfektif kenabian (profetik) melalui 

penyucian dan pemberdayaan rohani, dari rohani buruk menjadi rohani mulia, 

rohani yang rabbani hingga menjangkau derajat sufi (waliyullah). Sebuah upaya 

pemberdayaan segenap potensi manusia dengan substansi hakikinya yang agung. 

Buku ini juga berisi bagaimana proses penanaman nilai pada diri seseorang 

sehingga ia benar benar menjadi sifat yang menetap dalam jiwa. Nilai nilai yang 

diharapkan melembaga pada diri muslim buukan  sembarang nilai, tetapi nilai 
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nilai yang ada dalam Al Quran dan hadis, nilai nilai yang tertanam dalam pribadi 

Rasulullah. 

Dalam proses pembangunan akhlak atau karakter yang terpuji sesuai 

karakter nabi tentu  saja dibutuhkan usaha yang keras untuk mencapai kepada 

puncak akhlak terpuji, oleh karena itu didalam buku ini menjelaskan ada beberapa 

model model Prophetic Character Building, diantaranya adalah: Tazkiyat al Nafs, 

Mujahadah dan Riyadhah, Riyadhah khusus salikin, Zikir dan Maqamat Ahwal. 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap suatu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitian 

relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ayu Nur Asyifa, program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto 2018 dengan judul “Nilai-nilai 

Pendidikan Profetik dalam Novel Syurga Yang Tak Dirindukan Karya Asma 

Nadia” skripsi tersebut merupakan penelitian pustaka yang meneliti novel 

karya Asma Nadia. Dalam penelitian ini membahas apa saja nilai-nilai 

pendidikan profetik dalam novel Syurga Yang Tak Dirindukan karya Asma 

Nadia dan bagaimana relevansi antara nilai-nilai pendidikan profetik dalam 

novel tersebut dalam kehidupan masyarakat.
38
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Dirindukan  Karya Asma Nadia,” Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2018). 
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Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis adalah sama sama 

penelitian pustaka. Sedangkan perbedaannya adalah dalam skripsi ini 

membahas tentang nilai nilai pendidikan profetik (kenabian) sedangkan yang 

penulis teliti yaitu terkait karakter kenabian (profetik). 

2. Lutfi Fadilah, program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN Raden Intan Lampung 2018, dengan judul “Konsep 

Prophetic Intelligence (Kecerdasan Kenabian) dalam Pendidikan Islam 

Persfekti Hamdani Bakran Adz Dzakiey”. Dalam penelitian ini membahas 

bagaimana konsep Prophetic Intelligence menurut Bakran Adz Dzakiey dan 

bagaimana relevansinya dengan pendidikan islam. 

Persamaan antara kedua penelitian ini adalah sama sama penelitian pustaka. 

Sedangkan perbedaanya adalah skripsi ini membahas tentang Prophetic 

Intelligence dan relevansinya dengan pendidikan islam, sedangkan yang 

penulis teliti yaitu terkait karakter kenabian (profetik). 

3. Miftahullah, program studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana IAIN 

Purwokerto, dengan judul “Pendidikan Profetik Perspektif Moh. Roqib dan 

Implikasinya dalam Rekonstruksi Pendidikan Islam Integratif”. Dalam tesis 

tersebut bahwa penulis menyimpulkan makna pendidikan profetik menurut 

Moh.Roqib merupakan pendidikan secara faktual yang berusaha menghadirkan 

nilai kenabian dalam kontek kekinian yang berorientasi untuk membangun 

komunitas sosial yang ideal. Hal tersebut menuju terhadap tiga pilar profetik 
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yakni transendensi, humanis dan liberal yang dikembangan ke dalam 

pendidikan.
39

 

Persamaan antara kedua penelitian ini adalah sama sama penelitian pustaka. 

Sedangkan perbedaanya adalah tessis ini membahas tentang pendidikan 

propetik, sedangkan yang penulis teliti yaitu terkait karakter kenabian 

(profetik). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penilitian kepustakaan (library research). Dalam 

riset Pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Maksudnya, riset Pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
40

  Bahan 

koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah, dan sebagainya dan 

pemaparan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif sebagai ciri 

khas. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah penilitian kepustakaaan yang bersifat kualitatif. 

Penelitian ini tidak tebatas oleh waktu dan tempat sehingga penelitian ini dapat 

dilaksanakan di mana saja. 

Penelitian ini peneliti laksanakan setelah melakukan ujian seminar proposal 

tepatnya pada tanggal 04 Agustus 2021 sampai tanggal 04 November 2021. 

 

C. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subyek dari mana data-data 

diperoleh
41

. Dilihat dari sumbernya data terbagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder.  
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1. Data primer adalah data yang diambil  langsung, tanpa perantara dari 

sumbernya. Sumber ini dapat berupa benda benda, situs, atau manusia. Dalam 

penelitian ini, sumber data primernya adalah  

a. buku Prophetic Character Building ditulis oleh Akhmad Sodiq yang 

diterbitkan oleh Penerbit Kencana pada tahun 2018, buku ini terdiri dari 

239 halaman.  

b. Buku Ihya‟ Ulumuddin jilid 4 dan 5 yang ditulis oleh Al Ghazali dan 

diterjemahkan oleh Moh Zuhri dkk yang diterbitkan oleh penerbit CV. Asy 

Syifa‟ pada tahun 2003 

2. Sedangkan data sekunder adalah data yang diambil secara tidak langsung dari 

sumbernya. Data ini biasanya diambil dari dokumen dokumen( laporan, karya 

tulis orang lain, koran dan majalah).
42

 Dalam penelitian ini yang menjadi data 

sekunder adalah referensi-referensi yang relevan, sumber buku-buku ilmiah, 

website, jurnal. Juga buku-buku yang relevan serta dapat mendukung 

pendalaman dan ketajaman dalam penelitian ini, seperti : 

a. Buku Akhlak Tasawuf ( Meretas Jalan Menuju Akhlak Mulia) karangan 

Prof. Dr. Amril, M. A, (Bandung: Refika Aditama) 

b. Buku Jernihkan Hati, (Islahul Qulub) karangan Amru Khalid Penerjemah 

Quais, (Jakarta: Republika) 

c. Kitab Para Pencari Kebenaran terj. Kaseruan AS Rahman karangan Al 

Ghazali, ( Jakarta: Turos) 
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d. Jurnal Tasawuf Upaya Tazkiyatun Nafs Sebagai Jalan Mendekatkan Diri 

Kepada Allah Karangan Fahrudin (Jurnal Pendidikan Islam) 

e. Buku Teori Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam 

Pendidikan karangan Muhmidayelli (Bandung: Refika Aditama) 

f. Buku Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia karangan Abuddin Nata 

(Jakarta: Rajawali Press) 

g. Buku Integrasi Zikir dan Fikir karangan Ahmad Fathoni (Nusa Tenggara 

Barat, Forum Pemuda Aswaja) 

h. Jurnal Konsep Zikir dan Doa Persfektif Al Quran karangan Abdul Hafiz 

dan Rusydi, ( Jurnal Pendidikan dan Keislaman Vol, No. 6) 

i. Buku Doa dan Zikir karangan Said bin Ali Al Qathani (Sumber Ilmu) 

j. Jurnal Maqamat (Tahapan yang Harus ditempuh dalam Proses Bertasawuf) 

karangan Miswar (Jurnal  ANSIRU, Vol. 1 No. 2) 

 

D. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik telaah dokumentasi atau sering di kenal dengan studi 

dokumentasi. Dokumen tersebut digunakan peneliti untuk memperoleh data 

mengenai metode prophetic character building perspektif Al Ghazali dalam buku 

Prophetic Character Building karya Akhmad Sodiq. Data penelitian dicari dengan 

pendekatan Library Research, beberapa langkah yang harus dilakukan saat 

melakukan pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan sebagai berikut : 
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1. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan membangun karakter kenabian 

dalam buku Prophetic Character Building yang dikemukakan oleh Akhmad 

Sodiq. 

2. Mengklarifikasi buku-buku, dokumen-dokumen, atau sumber data lain 

berdasar tingkatan kepentingannya (sumber primer dan sumber sekunder) 

3. Mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap dengan 

sumbernya sesuai dengan teknik situasi ilmiah 

4. Melakukan  konfirmasi atau cross check data dari sumber utama atau dengan 

sumber lain untuk kepentingan validitas dan reabilitas. 

5. Mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. 

6. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari suatu penelitian tentang pokok 

permasalahan.
 43

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan metode Analisis Isi (content 

analysis). Metode analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis semua data 

yang telah didapatkan sehingga nantinya akan mendapatkan data yang akurat 

untuk ditulis dan dapat dikombinasikan sesuai dengan materi data yang 

dibutuhkan.  

Metode content analisis adalah suatu metode untuk mengungkapkan isi 

pemikiran tokoh yang diteliti. Beberapa tahapan yang dilakukan dalam analisis 

data, terdiri dari beberapa kegiatan: 
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Amir Hamzah, Metode penelitian Kepustakaan (Library Research), (Malang: Literasi 

Nusantara: 2020) , hal. 59-60 
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1. Meringkas data agar mudah dipahami dan ditafsirkan secara objektif, logis 

dan proporsional yang dapat dihubungkan dengan pembahasan lainnya. 

2. Berdasarkan data data yang telah dikumpulkan, kemudian ditarik berbagai 

pola, tema atau topik topik pembahasan pada bab bab pembahasan yang 

diupayakan relevan dengan persoalan yang telah ditetapkan. 

3. Data yang diperoleh dikembangkan berdasarkan jenisnya (primer dan 

sekunder) untuk menghindari kesalahan dalam menarik sintesis sebuah 

pandangan atau teori yang telah disampaikan oleh para pakar yang berfungsi 

untuk menyempurnakan informasi data yang telah ada. 

4. Data yang telah dihimpun kemudian dipaparkan apa adanya sesuai sumber 

yang diperoleh. Teknik dalam memaparkan dapat dilakukan secara langsung 

atau tidak langsung. Secara langsung maksudnya data yang ditemukan dikutip 

seperti apa adanya dengan tidak mengubah kutipan aslinya. 

5. Kemudian dilakukan analisis pengembangan (generalisasi) lalu diakhiri 

dengan (sintesis) simpul.
44
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan menganalisis buku Prophetic Character Building karya 

Akhmad Sodiq dengan mengkaji metode prophetic character building, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa terdapat empat metode prophetic 

character building perspektif al Ghazali yang dikemukakan oleh Akhmad Sodiq, 

yaitu: Pertama, Tazkiyatun nafs (pensucian diri) Tujuan perbaikan dan penyucian 

rohani bukan meniadakan nafsu secara total, karena hal ini dapat melawan 

fitrahnya manusia. Perbaikan rohani ini lebih ditujukan untuk mengarahkan 

gejolak nafsu itu pada koridor syara’ dan nalar yang sehat. Kedua, Mujahadah dan 

riyadhah, adapun target dari mujahadah dan riyadhah ini adalah mendidik, 

mengelola, dan memberdayakan daya rohani secara efektif sesuai proporsinya. 

Ketiga, Zikir, yaitu proses mengingat allah karena dengan mengingat allah hati 

akan menjadi tenang, dan ketenangan hati dan rohani ini akan menimbulkan 

perilaku yang baik dan akhlak terpuji. Keempat, Maqamat dan ahwal, maqam 

yaitu hasil dari kesungguhan dan perjuangan yang terus menerus, sedangkan 

ahwal adalah kondisi mental atau perasaan dan pengalaman kejiwaan. 

Dalam proses penanaman karakter yang baik, keempat metode ini perlu 

dilaksanakan dengan sungguh sungguh dan kontiniu, agar karakter yang baik bisa 

melekat dengan sempurna dalam diri yang ditunjukan dengan melakukan 

perbuatan perbuatan yang baik sesuai dengan yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang penulis berikan adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi pembaca, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sumber belajar 

baru dalam memperluas kajian mengenai karakter kenabian dan cara 

membangunnya.  

b. Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan yang mampu memberikan teladan 

tentang metode membangun karakter kenabian dalam kehidupan sehari hari, 

terutama bagi seorang guru, calon guru dan murid. 
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